










































































sebagai kata ganti orang kedua adalah seperti yang tertera di dalam daftar 
berikut. 

Daftar 114 

Mufrad HSR HI SM BSG BSI BSJ 

encik • • * • • • 
engkau * * * * * * diri • * • * • * kamu * * * * * * tuan5 • * * * * * sampean6 • • * • • • 
Jamak 

kamu kedua • * • • • • 
kamu sekalian • * * * * • 
kamu semua • • * • • • 
kit a • • * • • • 

Kata-kata encik dan sampean hanya muncul di dalam Sejarah Melayu 
di antara keempat naskah kita. Jika kata encik dipakai di antara dua pembi-
cara yang tidak terlalu berbeda kedudukan sosialnya, kata sampean dipergu-
nakan oleh orang yang lebih rendah terhadap yang lebih tinggi martabat atau 
usianya. 

Maka orang Haru pun dekatlah; maka kata Tung lsap, "Orang _kaya, marilah kita 
mengamuk." Maka kata Seri Bija Diraja, "Sabar dahulu Encik, belum ketika­
nya." (S & T 192) 
Maka sembah Pau Gema, "Mana titah tiada patik lalui; jikalau patik tiada mati, 
segerajuga patik menghadap sampean andika hetara. '"(S & T 175) 

Kata-kata engkau dan kamu dipakai dalam percakapan di antara dua 
pihak yang sama - atau yang dianggap sama - kedudukan sosialnya dan di 
antara yang lebih tinggi kedudukan sosialnya dengan yang lebih rendah. 

Maka sabda hadarat yang mahamulia kepada kejuruan pandai emas dan kejuruan 
pandai Siasa, "Kamu salup Raja Nisyan itu dengan emas bepermata .... !" (BSI 61) 
Maka kepung orang itu, sekuasa kamu lawan, jangan lagi kamu taksir melawan 
orang itu ... (Al 109) 
Maka kata Sri Rama, "Hai Jagini, berdirilah engkau .... " Maka kata Jagini, "Hai 
Sri Rama, berdirilah engkau dahulu." (Al 150-51) 

Dari semua kata ganti untuk orang kedua, hanya kata engkau yang di­
pakai untuk mengacu kepada Tuhan. Di antara keempat naskah kita, kata ini 
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hanya terdapat di dalam Bustan as-Salatin. 
Ya Tuhanku, Engkau juga mengetahui bahwasanya hamba-Mu tiada memohonkan 
ke hadirat-Mu suatu daripada dunia akan bahagianya diriku ... . Engkau jua sebaik­
baik menganugerahi rezeki hambaMu. (BS 100) 

Kata diri yang mengacu kepada orang kedua dapat berdiri sendiri. Sama 
halnya dengan kata diri yang mengacu kepada orang pertama, pada umumnya 

diikuti oleh kata tuan dan bentuk-bentuk perluasannya serta -mu. 

Maka ujar tuan putri kepada bidadari yang keenam, "Pergilah diri pula minta baju 
kita .... " (RM 301) 
"Hai Raja Rawana, ngapa maka Tuan hamba melakUkan diri Tuan demikian?" 
(Al 143) 
Hai Ibrahim ibn Adham, apabila Tuhan hamba duduk serta orang pilihan dan sega­
la fakir, maka jadikan diri Tuan hamba upama bumi.... (BSJ 18). 
Jadikan dirimu dalam dunia seperti daging ... dan bilangkan dirimu itu daripada 
orang isi kubur. (BSG 104) 

Kata tuan pada umumnya dipakai di dalam percakapan dua orang yang 
sama derajatnya. Kata tuan dapat juga dipakai oleh orang yang lebih tinggi 
kedudukan sosialnya di dalam percakapannya dengan orang yang lebih rendah 
pangkatnya. 

Maka kata Indraputra kepada tuan putri Mengindra Sari Bunga, "Baik Tuan ber­
salin pakaian." (RM 531) 
Apabila Sri Rama duduk, maka Berdana Citradana pun datang sujud lalu berda­
tang sembah ... . Maka kata Sri Rama akan Berdana Citradana, "Ngapa maka Tuan 
berkata demikian .. .. " (Al 181) 

Kata tuan baru dipakai untuk menghormati pihak yang diajak berbica­
ra, jika dipakai dalam bentuk-bentuk perluasannya seperti tuan hamba, tuan­
ku, duli yang dipertuan, dan paduka duli tuanku. 

Dalam pemakaian kata kamu untuk bentuk jamak, lazim ditambahkan 
kata-kata sekalian dan semua. 

Pemakaian kata kita untuk bentuk jamak bagi pihak kedua saja terdapat 
di dalam Bustan as-Satatin, seperti yang tampak dalam contoh berikut. 

Maka tatkala dibaca sahifah itu, maka Hadarat yang mahamulia pun mengucap 
syukurlah, lalu dikurniai persalin akan Paduka Raja dan akan empat orang hulu­
balang itu. Maka sabda yang mulia, "Hendaklah kita mengiring kami ke Negeri 
Pasai!" (BS! 5 3) 

Kata Ganti Orang Ketiga 
Kata-kata yang biasa disebut sebagai kata ganti orang ketiga mufrad 

dan jamak di dalam buku-buku tata bahasa kita ialah ia, dia, dan ( sekalian, se­
gala) mereka. Walaupun tidak sebanyak kata-kata yang dapat mengacu ke­
pada orang kedua, untuk kata-kata yang dapat mengacu kepada orang ketiga 
juga terdapat sejumlah kata yang biasanya disebut sebagai "kata ganti semu" 
atau "kata ganti yang tak sebenamya". Di dalam naskah-naskah Hikayat Sri 
Rama, Hikayat Indraputra, Sejarah Melayu, dan Bustan as-Sa/atin, kata-kata 
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ganti orang ketiga yang ada ialah seperti yang terdapat di dalarn daftar 
berikut. 

Daftar 1117 

Mufrad HSR HI SM BSI BSG BSJ 

ia, dia * • * • • • 
diri8 • * • • • • 
Jamak 

mereka * • • • * • 
segala mereka • • * • * • 
sekalian mereka • • • * * • 

Pemakaian kata-kata ia dan dia banyak dipakai di dalarn naskah-naskah 
lama, baik untuk orang maupun untuk benda. 

Dalarn keempat macarn naskah kita, kata-kata ia dan dia juga dapat 
dipakai untuk mengacu kepada orang-orang yang tinggi kedudukan sosial­
nya. 

Bahwa yang pertama-tama mengempukan Kerajaan Aceh Darussalam itu Sultan 
Ali Mugayat Syah. Adalah ia kerajaan pada Hijrah sembilan ratus tiga belas tahun. 
Ialah yang pertama-tama masuk agama Islam dan ialah yang terlalu perkasa ... 
(BSI 31) 
Hatta ... maka datanglah sebuah kapal .... Serta ia berlbuh, maka turunlah makh­
dum dari kapal itu, sayid Abdul Azis namanya, lalu ia sembahyang di pantai Me­
laka itu, Maka heranlah segala orang melihat dia .. . (S & T 82) 

Kata ganti orang ketiga mufrad dipakai juga untuk mengacu kepada 
Tuhan. Di antara keempat naskah, kata dia hanyalah terdapat di dalarn Bus­
tan as-Salatin; itu pun hanya di dalarn terjemahan ayat-ayat serta hadis. 

Kembalilah kamu kepada Tuhan kamu ... dan berbuat amallah kamu akan Dia. .. . 
(BSG 145) 
Barang siapa mengasihi akan sesuatu, maka perbanyaki menyebut akan Dia. 
(BSG 105) 

Juga seperti dalam pemakaian kata diri untuk kata-kata ganti orang 
pertama dan kedua pada umumnya, kata diri yang mengacu kepada orang 
ketiga tidak berdiri sendiri. 

Maka ia berkata-kata ... , "Demikianlah rupa raja itu hamba lihat." Maka ujar te­
mannya, "Sungguhlah kata diri itu ." Maka lndraputra pun tersenyum mendengar 
kata segala anak-anak raja itu . (RM 349 - 59) 

Yang menarik dari kata yang terkumpul mengenai kata-kata ganti orang 
yang terdapat di dalam Hikayat Sri Rama, Hikayat Indraputra, Sejarah Mela­
yu, dan Bustan as-Salatin ialah bahwa kata kita muncul sebagai kata-kata 
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ganti orang pertama (mufrad dan jamak), dan kata-kata ganti orang kedua 
dan ketiga jamak. Di samping itu , kata diri dapat dipakai juga untuk ketiga 
jenis kata ganti mufrad. 

Kata Ganti Orang dalam Perjalanan Waktu 
Dalam perjalanan waktu lebih dari dua abad sejak awal abad ke-17, 

perubahan-perubahan apa yang ada dalam perbendaharaan kata ganti orang 
kita? Apakah kata-kata ganti orang yang banyak dipakai pada masa lampau, 
khususnya yang terdapat di dalam naskah-naskah Hikayat Sri Rama, Hikayat 
Jndraputra, Sejarah Melayu, dan Bustan as-Salatin masih hidup di dalam baha­
sa Indonesia kita sekarang? 

Kata-kata Ganti Orang Mufrad 
Dari kata-kata ganti orang pertama dalam Daftar I, di dalam bahasa 

Indonesia yang masih dipakai hanyalah aku dan saya yang berasal dari sahaya. 
Akhir-akhir ini pemakaian kata kita sebagai kata ganti orang pertama muncul 
dalam percakapan yang tidak formal. Kata-kata hamba dan patik hanyalah 
dipakai dalam mengisahkan cerita-cerita lama. Kata beta tidak dipakai di 
dalam bahasa Indonesia, kecuali di dalam sekelull).it sajak-sajak modern dan 
di dalam dialek Ambon. Kata-kata lain , yaitu diri, kula, patik, menira, dan 
sida tidak dipakai di dalarn bahasa Indonesia. 

Kata-kata yang tidak terdapat di dalam Daftar I, tetapi di dalam ke­
nyataannya banyak dipakai untuk menyatakan orang pertama mufrad ialah 
kata kami yang di dalam suasana formal dirasakan lebih hormat daripada kata 
say a. 

Dari kata-kata ganti orang kedua seperti yang tertera di dalam Daftar II , 
hanya kata-kata engkau, kamu, dan tuan yang masih hidup di dalam bahasa 
Indonesia. Kata engkau sering pula disingkat menjadi kau saja, dan untuk 
mengacu kepada Tuhan kata engkau masih dipakai . Kata-kata encik, diri, 
dan sampean tidak muncul lagi di dalam bahasa Indonesia. 

Kata baru untuk menyatakan pihak kedua dalam. berkomunikasi ialah 
kata anda. 

Dari kata-kata ganti orang ketiga mufrad seperti yang terdapat di 
dalam Daftar III , hanya kata diri yang tidak dipakai lagi di dalam bahasa 
Indonesia. Ia dan lebih-lebih dia masih sangat banyak dipakai . Kata dia 
masih tetap dipakai untuk mengacu kepada Tuhan. 

Sebuah kata yang tidak terdapat di dalam keempat naskah kita ialah 
kata beliau, yang di dalam bahasa Indonesia dirasakan lebih menghormat 
pihak ketiga. 

Kata-kata Ganti Orang Jamak 
Dari kata-kata ganti orang jamak seperti yang terdapat di dalam Daftar 
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I, II, dan Ill, kata-kata yang masih terdapat di dalam bahasa Indonesia ialah 
kami, kita, dan mereka. Untuk menegaskan betapa banyaknya yang dimaksud 
dengan kata-kata itu, biasanya ditambahkan kata herdua atau semua. 

Akhir-akhir ini kata kalian juga makin sering dipakai untuk orang kedua 
jamak. 

CATA TAN 

I. "Kutipan-kutipan" yang diambil dari naskah-naskah yang masih terdapat 
di dalam ejaan lama, disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan. 

2. Kata-kata kekerabatan yang mengacu kepada orang pertama banyak 
sekali dipakai di dalam naskah-naskah lama. 
Di dalam keempat naskah kita, kata-kata tersebut ialah (paduka) adinda, 
ayahanda, anakanda, (paduka) anakda, ibunda, (paduka) kakanda, da~ 
nenekku. 

3. Di samping kata hamba, ada juga bentuk-bentuk perluasannya yang 
muncul sebagai kata-kata diperhamba ( sekalian), yang diperhamba, 
hambamu, hamba-Mu, hamba tuan, dan hamba tuanku. 

4. Seperti yang terdapat di dalam catatan kami mengenai kata-kata ganti 
orang pertama, kata-kata kekerabatan juga sangat banyak dipakai di 
dalam fungsinya mengacu kepada orang kedua. Kata-kata itu umpa­
manya ialah abang, (paduka) adinda, anakanda, (paduka anakda, anak­
ku (kedua), duli, duli paduka, (paduka) ayahanda, anak cucuku, bapa 
hamba, bapaku, bunda, ibuku, cucuku, (paduka) kakanda, manda, pa­
man, nenekku. 

5. Kata tuan-yang kadang-kadang ditulis tuhan - muncul dalam berbagai 
bentuk perluasannya, seperti tuan-hamba, tuanku, ( duli) yang dipertuan, 
(paduka) duli tuanku, tuan hamba sekalian, (segala) tuan-tuan sekalian, 
seka/um tuan-tuan. 

6. Di samping bentuk-bentuk perluasan kata-kata tertentu dan kata-kata 
kekerabatan, kata-kata benda lain yang menunjukkan pangkat atau ke­
dudukan orang yang diajak berbicara juga dipakai, seperti bendahara, 
laksamana, orang kaya, sri maharaja, tuan putri dan kata-kata menun­
jukkan keakraban, seperti saudaraku. 

7. Seperti untuk orang-orang pertama dan kedua, untuk mengacu kepada 
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orang ketiga banyak juga dipakai kata-kata kekerabatan, walaupun tidak 
sebanyak yang terdapat untuk orang kedua. Kata-kata kekerabatan yang 
dipakai ialah (paduka) adinda, ayahanda (bunda), anakanda, (paduka) 
anakda, anakda kedua, bapamu, bunda, ( paduka) kakanda, dan nenekda. 

8. Di samping kata-kata kekerabatan , juga seperti i •uk kata ganti orang 
kedua, dipakai kata-kata benda lain yang menunju'.~kan pangkat atau 
kedudukan orang yang dibicarakan, seperti bendahara, /aksamana, dan 
tuan putri. 
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PROSEDUR PENYUSUNAN DEFINISI 
DALAM PENYUSUNAN KAMUS EKA BAHASA 

Hermanoe Maulana 

I. Pendahuluan 

Tujuan utama penggunaan kamus ekabahasa--apakah itu karims 
umum atau kamus istilah-- ialah untuk mengetahui makna suatu kata. 
Penjelasan mengenai arti kata itu berupa deskripsi ciri-ciri semantiknya yang 
utama, yang selain menerangkan ·arti kata itu, juga memberi batasan yang 
tegas untuk membedakannya dari makna kata lain. 

Akhir-akhir ini banyak diterbitkan kamus, baik yang disusun oleh 
leksikograf profesional maupun leksikograf amatir. Kepada para penyusun 
kamus yang terakhir (leksikograf amatir) inilah tulisan ini ditujukan. 

Tulisan singkat ini semula disusun dalam rangka pemberian bimbingan 
praktek penyusunan kamus kepada para mahasiswa Fakultas Sastra Jurusan 
Roman, Seksi Prancis, UI di Pusat Pembinaan ·dan Pengembangan Bahasa. 
Namun, mengingat sangat langkanya bahan bacaan dalam bidang leksiko­
grafi ini, terutama tentang bagaimana cara merumuskan definisi suatu kata, 
kiranya tulisan ini ada manfaatnya juga. 

II. Persiapan dalam Penyusunan Definisi 
Tahap terpenting dalam proses penyusunan kamus ialah tahap pe­

nyusunan deskripsi makna atau penyusunan definisi. Oleh karena itu , tahap 
ini memerlukan adanya persiapan yang cukup. Berbagai bahan acuan, baik 
berupa kamus-kamus sejenis dalam berbagai bahasa maupun buku, majalah, 
atau risalah yang dianggap re!evan dengan kamus yang direncanakan perlu 
dipersiapkan dengan baik. Bahan-bahan itu diperlukan untuk bahan per­
bandingan dalam upaya menghasilkan rumusan definisi yang tepat, cermat, 
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dan lengkap. Seorang penyusun kamus dituntut bertindak kreatif dalam men­
deskripsikan suatu konsep yang didefinisikannya sedemikian rupa sehingga 
mampu membedakannya, bahkan terhadap konsep lain yang hampir sinonim 
dan menetapkan relasinya dengan konsep lain. Dalam perumusan definisi 
harus diusahakan keterangan yang singkat, tetapi tepat dan bulat. 

III. Berbagai Definisi 

1. Definisi leksikografis 
2. Definisi logis 
3. Definisi sinonimis 
4. Definisi ensiklopedis 

1. Definisi Leksikografis 

Definisi ini mendeskripsikan secara berturut-turut ciri-ciri semantik 
(intrinsik dan atau ekstrinsik) terpenting dari suatu kata, yang cukup mem­
bedakannya dari kata lain. Pada umumnya berupa keterangan singkat dan 
sederhana. 

Contoh : 

air zat cair seperti yang terdapat di sungai, danau, laut, dan sa­
mudera 

bumi 1 dunia ini; planet tempat kita hidup; 
2 tanah tempat kita berpijak, bercocok tanam, dan kelak di­

kebumikan 

manusia makhluk yang berakal dan berbudi ( dibedakan dari binatang) 

2. Definisi Logis 

Definisi ini mengidentifikasikan secara tegas objek yang didefinisikan 
sedemikian rupa sehingga masing-masing objek dibedakan secara nyata ter­
hadap objek-objek lainnya yang didefinisikan dan digolongkan secara pasti 
dan tegas sebagai anggota golongan yang terdekat. Penggolongan itu jangan 
terlalu luas a tau sempit . Definisi ini lebih ilmiah sifatnya . daripada definisi 
leksikografis. Umumnya terdapat pada buku pelajaran mengenai suatu bidang 
ilmu tertentu. 

Contoh: 
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air zat cair yang jatuh dari awan sebagai hujan, mengaliri sungai, 
menggenangi danau dan lautan, meliputi dua pertiga bagian 
permukaan bumi, merupakan unsur pokok bagi kehidupan , 
cairan oksida hidrogen H2 0, tanpa bau, tanpa rasa , dan tanpa 
warna, tetapi tampak kebiru-biruan pada lapisan yang tebal , 



membeku pada suhu 0° C dan mendidih pada suhu 100° C, 
mempunyai berat jenis maksimum pada suhu 4° C 

bumi I planet yang kita diami; 2 permukaan jagat (sebagai imbangan 
langit) : tergantung di awang-awang antara - dan langft; 3 ta­
nah, terutama yang bisa diolah untuk bercocok tanam; 4 ling­
kungan kehidupan makhluk yang fana (alam fana, dunia) yang 
dibedakan dari lingkungan kehidupan roh (alam baka, akhirat) 

manusia makhluk yang berakal dan berbudaya, daif, dan fana (dibeda­
kan dari binatang dan malaikat) 

3. Definisi Sinonimis 
Definisi ini berupa kata yang sama atau hampir sama maknanya dengan 

kata yang didefinisikan. Biasanya hanya untuk ditambahkan pada definisi 
leksikografis. 

Contoh : 

air tirta 

bumi 1 buana; dunia; jagat; 2 tanah 

manusia insan; orang; hamba Allah 

4. Definisi Ensiklopedis 
Definisi ini menerangkan secara lengkap dan cermat segala sesuatu 

yang berhubungan dengan kata yang didefinisikan. 

Contoh : 

air Persenyawaan hidrogen dan oksigen , terdapat dimana-mana 
dan dapat berwujud: 1. gas (uap air), 2 cairan (air yang sehari­
hari dijumpai), dan 3. padat (es atau salju). Air adalah zat 
pelarut yang baik sekali dan paling murah, terdapat dalam 
alam dalam keadaan tidak murni. Air murni berupa cairan 
yang tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna. Pada 
suhu 4°C air mencapai maksimum berat jenis dan 1 cm 3 be­
ratnya 1 gram. Didinginkan sampai 0°C (atau 32°F), air ber­
ubah menjadi es yang lebih ringan daripada air . Air mengem­
bang waktu membeku . Bila dipanaskan sampai titik didih 
(100°C atau 212°F), air berubah menjadi uap . Air murni 
bukanlah konduktor yang baik. Air ialah persenyawaan 2 atom 
hidrogen dan 1 atoT". oksigen; rumus kimianya H2 0. Kira-kira 
70% permukaan bumi tertutup air. Manusia, binatang, dan 
tumbuh-tumbuhan memerlukan air untuk hidup. Tenaga air 
mempunyai arti ekonomis yang besar. 
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bumi l. Dalam tata surya, planet terbesar yang ke-5 dan urutan ke-3 
dari matahari (jarak bumi--matahari ±. 93 juta mil). Per­
putaran bumi pada sumbunya yang tegak lurus pada bidang 
ekuator menyebabkan pergantian siang dan malam. Waktu 
yang dipergunakan untuk berputar sesuai dengan jalannya 
yang berbentuk bulat panjang ( ellips) ±. 365!4 hari. Ternyata 
pergeseran sumbunya 23~

0 

diperhitungkan dari bidang orbit; 
menyebabkan pergantian musim . .Hurni pepat pada kutub­
kutubnya, garis tengah ekuatornya 7.926 mil , pada kutubnya 
kurang dari 27 mil. Teori isostasi diterima sebagai dalil bahwa 
penyebaran kerak bumi seimbang. Umur bumi ditaksir 2 a 3 
milyard tahun; 
2. Bagian permukaan bumi tempat tumbuh-tumbuhan hidup , 
terbentuk dari batu-batu yang hancur dalam bentuk pasir 
atau geluh dan bahan organik (terutama vegetasi) membusuk. 
Kesuburannya bergantung pada tekstur susunan kimianya , 
persediaan air, dan sifat tanah bawah . Pupuk buatan dapat 
menambah kesuburan tanah. Akan tetapi hasil pada suatu 
waktu akan berkurang kalau bahan organik dalam tanah itu 
tidak dipertahankan jumlahnya 

manusia Makhluk yang paling sempurna badan dan akalnya. Yang mem­
bedakannya dengan binatang ialah luas dan susunan otaknya, 
alat-alatnya untuk berbicara , tangannya, dan sikap badannya 
yang tegak jika berjalan. Manusia dari segala macam rumpun 
bangsa yang hidup sekarang diberi nama Homo sapiens (ma­
nusia yang berakal dan berbudi pekerti) atau Homo recens 
(manusia zaman sekarang). Manusia prasejarah disebut juga 
Homo recens fossilis. Sebelumnya, ada jenis-jenis manusia 
yang lebih primitif bentuk kepala dan tubuhnya seperti Homo 
neandertalensis, Homo soloensis, dan Pithecanthropus erectus. 

IV. Definisi Istilah 

1. Deskripsi Ciri-ciri Semantik 
Dalam pendefinisian suatu konsep istilah , penyusun kamus harus meng­

identifikasikannya dengan mendeskripsikan ciri-ciri semantiknya , baik yang 
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Yang sifatnya intrinsik atau hakiki 
antara lain ialah yang berhubungan dengan bentuk, rupa, besar kecilnya , 
zatnya, atau keras lunaknya. Yang sifatnya ekstrinsik ialah yang berhubung­
an dengan tujuannya (penerapannya, fungsinya, cakupannya, lokasinya, dan 
posisinya di dalam satu perangkat) dan asal-usulnya (metode pembuatannya, 
penemunya, perekanya, pemerinya, penghasilnya, negeri asalnya , atau pem­
bekalnya). Biasanya ciri-ciri itu ditentukan oleh posisi konsep yang bersang­
kutan di dalam sistem konsep yang merangkumnya. Namun, kadang-kadang 
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harus dipilih di antara ciri-ciri yang ekuivalen. Dalam hal itu dianjurkan agar 
dalam penentuan ciri diperhatikan urutan di atas: ciri intrinsik, tujuan, dan 
asal-usulnya. 

2. Definisi Konsep 

Yang dimaksudkan dengan definisi konsep ialah penentuan tempatnya 
di dalam semua konsep yang bertalian. Rumusan definisi hendaknya diban­
dingkan dengan definsii konsep-konsep yang lain yang termasuk sistem yang 
sama. 

3. Pemakaian Istilah di dalam Definisi 

Semua istilah khusus yang dipakai di dalam suatu definisi perlu diberi 
definisi juga di dalam terbitan yang sama. 

4. Pembatasan Cakupan Definisi 

Kadang-kadang definisi hanya dapat diterapkan dalam sejumlah kasus 
yang terbatas. Dalam ha! itu, daya terapnya harus ditegaskan; misalnya, 
dengan catatan bahwa definisi itu hanya berlaku di bidang tertentu . 

5. Kecermatan Definisi 

Taraf kecermatan definisi bergantung pada corak dan maksud kamus 
istilah serta kalangan pemakai yang menjadi sasarannya. 

6. Golongan Terdekat 

Golongan konsep yang dipakai di dalam definisi yang berdasarkan 
ciri-ciri intrinsiknya ialah golongan terdekat yang bertalian serta diberi 
definisi di dalam kamus, atau golongan yang dianggap sudah dikenal secara 
urn um. 

7. Kelengkapan Definisi 

Ciri pembeda di dalam definisi yang berdasarkan ciri-ciri intrinsiknya 
harus lengkap. Misalnya, definisi bumi = planet, · tidak membedakan bumi 
dari planet Mars dan Venus. Jadi , perlu pembedaan terhadap planet-planet 
lainnya dengan mendeskripsikan ciri-ciri khusus, misalnya, bu~i = planet 
yang dihuni oleh manusia. 

8. Manfaat Ilusti:asi 

Ilustrasi sering banyak manfaatnya untuk menjelaskan definisi atau 
menambah kecermatan pemahamannya. Bergan tung pada tujuannya, jenis 
ilustrasi dapat berupa gambar atau diagram. 
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V. Beberapa Ketentuan dalam Penyusunan Definisi 

1. Di dalam definisi kamus umum jangan terdapat kata yang tidak terdapat 
di dalam entri kamus itu. 

2. Di dalam definisi kamus istilah jangan terdapat istilah yang tidak terdapat 
di dalam entri kamus itu. 

3. Kata a tau istilah yang diberi definisi jangan terdapat di dalam definisinya. 

4. Definisijangan berupa kata ingkar dari antonimnya; misalnya : 

tenang 1 tidak gugup . tidak gelisah; 2 tidak berisik; 3 tidak ber­
gelombang 

wanita bukan pria 

5 . .Definisi harus bisa menggantikan kata yang didefinisikan dalam hubungan 
kalimat ; misalnya : 

kamus buku berisi keterangan tentang makna kata-kata: - itu ter­
bitan Balai Pustaka (kalimat ini harus dapat digantikan oleh: 
buku berisi keterangan tentang makna kata-kata itu terbitan 
Balai Pustaka ). 
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